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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan pesatnya perkembangan Jemaat Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS) Cijantung, 

berkembang pula tuntutan akan berbagai pelayanan yang prima, seperti pelayanan informasi yang cepat, 

akurat dan memadai. Untuk mengantisipasi fenomena seperti itu, dipandang perlu untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan informasi kepada Jemaat. Salah satu bentuk layanan informasi dimaksud adalah 

penerbitan buku tentang Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS) Cijantung. 

Pimpinan Harian Majelis Jemaat (PHMJ) memandang perlu untuk menerbitkan Kembali buku sejarah GKPS 

Cijantung dengan tidak mengurangi narasi dari buku sejarah sebelumnya, yaitu buku pertama GKPS 

Cijantung yang dipublikasikan tahun ………..dan kemudian tahun 2012 dilanjutkan dengan buku berjudul : 

GKPS Cijantung dari Masa Kemasa. Penerbitan buku ini dimaksudkan selain sebagai sumber informasi dan 

data bagi anggota Jemaat dan Majelis, juga penting artinya sebagai dokumen penting dalam sejarah 

perkembangan GPS Cijantung hingga perkembangannya dari masa ke masa.  

Bertepatan dengan ulang tahun GKPS Cijantung ke -30 yang jatuh di tanggal 23 Februari 2022, dan 

dirayakan di tanggal 9 Oktober 2022, dipublikasikan lah Buku 30 tahun GKPS Cijantung. Buku 30 tahun 

GKPS Cijantung adalah meneruskan dari buku sejarah sebelumnya. Sebagian besar buku ini adalah 

perjalanan 30 tahun GKPS Cijantung dalam bentuk narasi maupun foto koleksi pribadi, data keluarga per 

Akhir Desember 2021, informasi seksi dan badan/tuppuan GKPS Cijantung dan data namaposo kita. 

Sebagai sumber informasi dan data, buku ini akan berguna bagi anggota Jemaat maupun Majelis untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masa lalu, maupun masa kini, sehingga kita dapat mengenal lebih dekat 

GKPS Cijantung, khususnya mempersiapkan generasi muda GKPS Cijantung yang suatu saat akan menjadi 

pemimpin maupun pelayan di GKPS Cijantung. Sehingga kita dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, 

kelebihan, kekurangan, tantangan, maupun kesempatan dari persekutuan dan pelayanan yang sudah 

terjalin selama 30 tahun, sehingga usaha atau karya nyata di bidang Tri Tugas Panggilan dan Suruhan 

Gereja tetap menjadi prioritas. Juga menjadi informasi untuk kita mengenali lebih jauh anggota Jemaat 

maupun Majelis. Tidak dipungkiri bahwa ada anggota yang belum mengenali anggota Jemaat Lainnya, atau 

bahkan ada juga sebagian anggota Jemaat yang belum mengenali anggota Majelisnya. Pengenalan 

dimaksud bukan semata-mata terbatas pada pribadi maupun wajah, akan tetapi yang juga penting adalah 

pengenalan data-data pribadi maupun keluarga, seperti alamat rumah, anggota keluarga, nomor telepon, 

tugas dan fungsi para pengurus seksi dan lain-lain. Dengan demikian diharapkan akan dapat memudahkan 

koordinasi Pelaksanaan berbagai kegiatan gereja, seperti Partonggoan dan kegiatan yang lainnya. 

Sesuai dengan lingkup atau cakupan data yang terkandung, buku ini sebenarnya masih sangat sederhana, 

Lingkup atau cakupan datanya antara lain mencakup, sejarah perkembangan Gereja, data majelis maupun 

anggota Jemaat dan sebagian lagi memuat foto-foto dokumentasi yang mewakili momen penting dari 

beberapa kegiatan Gereja. Diharapkan penerbitan buku ini akan menjadi motivasi bagi penerbitan yang 

lebih berkualitas lagi pada periode selanjutnya. 

 

 

 


